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Abstrak: 

Jurnal ini mengungkap analisis multidimensional film-film yang dirilis antara tahun 

2022-2023 dengan fokus pada dinamika bahasa, sastra, agama, dan politik dalam narasi 

sinematik kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang 

peran bahasa, sastra, agama, dan politik dalam proses pembuatan dan makna film-film 

modern. Studi ini menggunakan pendekatan interdisipliner untuk menggali keterkaitan 

kompleks antara unsur-unsur kunci ini dalam narasi sinematik. Analisis ini mencakup 

penggunaan bahasa dan simbolisme sastra dalam film-film, peran agama dalam 

memengaruhi pesan dan karakter, serta hubungan politik yang mewarnai narasi film. 

Selain itu, penelitian ini juga mencari pola yang muncul dan tren yang mendefinisikan 

film-film selama periode ini. Hasil penelitian menyoroti beragam pendekatan dan 

strategi yang digunakan oleh sutradara dan pembuat film dalam menciptakan karya-

karya yang memadukan elemen-elemen bahasa, sastra, agama, dan politik. Temuan ini 

memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana film-film kontemporer 

mencerminkan, memengaruhi, dan merespons perubahan sosial dan budaya dalam 

masyarakat. 

Kata Kunci: Film, Analisis Multidimensional, Bahasa, Sastra, Agama, Politik, Sinema 

Kontemporer, Dinamika Naratif, Tren Film, Reelis 2022-2023. 

 

Abstract: 

This journal unveils a multidimensional analysis of films released between 2022 and 2023, 

with a focus on the dynamics of language, literature, religion, and politics in 

contemporary cinematic narratives. The research aims to deepen our understanding of 

the roles played by language, literature, religion, and politics in the production and 

interpretation of modern films. This study employs an interdisciplinary approach to 

explore the intricate interplay of these key elements within cinematic narratives. The 
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analysis encompasses the use of language and literary symbolism in films, the influence 

of religion on messages and character development, and the political context that colors 

the film's narrative. Furthermore, the research seeks to identify emerging patterns and 

trends that define films during this period. The research findings highlight the diverse 

approaches and strategies employed by directors and filmmakers in creating works that 

blend elements of language, literature, religion, and politics. These insights provide 

valuable perspectives on how contemporary films reflect, influence, and respond to 

societal and cultural changes. 

 

Keywords: Film, Multidimensional Analysis, Language, Literature, Religion, Politics, 

Contemporary Cinema, Narrative Dynamics, Film Trends, 2022-2023 Releases. 

 

Pendahuluan: 

Karya sinematik selalu menjadi cermin reflektif yang menangkap dan 

merefleksikan beragam aspek budaya, sosial, politik, dan agama di dalam masyarakat. 

Dalam era kontemporer, di mana dinamika global dan perubahan sosial semakin 

kompleks, film-film memegang peran yang semakin penting dalam merespons, 

mencerminkan, dan membentuk pandangan dunia kita (Budiyanto, B., & Iswahyudi, R. 

2023). Reelis film-film pada periode 2022-2023 menjadi saksi perkembangan kekinian dan 

menawarkan wadah kreatif bagi sutradara dan pembuat film untuk mengeksplorasi 

narasi yang menggambarkan kompleksitas dunia yang terus berubah. 

Jurnal ini bertujuan untuk menghadirkan analisis multidimensional terhadap 

sejumlah film yang dirilis selama periode 2022-2023, dengan fokus pada peran bahasa, 

sastra, agama, dan politik dalam narasi sinematik kontemporer. Melalui kajian ini, kita 

akan menjelajahi bagaimana elemen-elemen kunci ini saling berinteraksi dan 

berkontribusi terhadap makna film, serta bagaimana elemen-elemen tersebut tercermin 

dalam karya-karya sinematik yang inovatif. 

Dalam kerangka kajian ini, kami akan mengadopsi pendekatan interdisipliner 

yang memungkinkan kita untuk memahami hubungan yang kompleks antara bahasa, 

sastra, agama, dan politik dalam pembuatan dan penafsiran film-film. Kami akan 

mengeksplorasi bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk narasi, bagaimana 

sastra dan simbolisme sastra merentang makna dalam film, serta peran yang dimainkan 

oleh agama dan politik dalam membentuk pesan-pesan dan karakter-karakter dalam 

narasi sinematik. 
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Pendahuluan ini akan menyajikan gambaran umum tentang tujuan penelitian, 

metodologi yang digunakan, serta pentingnya pemahaman yang lebih dalam tentang 

film-film kontemporer dalam konteks bahasa, sastra, agama, dan politik. Penelitian ini 

akan membuka jendela pengetahuan yang lebih luas tentang bagaimana film-film 

kontemporer merefleksikan dan memengaruhi perubahan-perubahan budaya, sosial, 

dan politik dalam masyarakat kita. Sebagai bagian dari eksplorasi ini, kami juga akan 

mencari pola dan tren yang muncul dalam film-film selama periode tersebut, 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang evolusi sinema modern (Dwi, W. A., 

& Iswahyudi, R, 2023). 

 

Metode Penelitian: 

 

Tahap awal penelitian ini melibatkan pemilihan sampel film-film yang dirilis 

antara tahun 2022-2023. Sampel ini dipilih secara cermat untuk mencakup beragam 

genre, budaya, dan latar belakang produksi. Seleksi film ini didasarkan pada relevansi 

mereka terhadap aspek bahasa, sastra, agama, dan politik dalam narasi sinematik. 

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual interdisipliner yang menggabungkan 

pendekatan linguistik, sastra, sosiologi, dan studi agama. Hal ini memungkinkan analisis 

mendalam terhadap elemen-elemen kunci yang ingin diteliti. Setelah pemilihan sampel 

film, kami melakukan analisis terhadap teks film. Ini mencakup transkripsi dialog, 

pemetaan elemen-elemen sastra dan simbolisme dalam film, serta pencatatan elemen-

elemen agama dan politik yang terkait. Untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam 

tentang niat dan proses kreatif di balik film-film tersebut, kami melakukan wawancara 

dengan sutradara atau produser yang terlibat dalam produksi film-film tersebut. 

Wawancara ini membantu dalam mengeksplorasi pemilihan bahasa, narasi, dan pesan 

dalam film. 

Data yang terkumpul dari analisis teks film dan wawancara dengan pihak terkait 

dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Analisis ini mencakup identifikasi pola, temuan, 

dan korelasi antara bahasa, sastra, agama, dan politik dalam konteks narasi sinematik. 

Selama proses penelitian, kami merujuk pada literatur yang relevan dalam bidang 

linguistik, sastra, studi agama, dan sosiologi untuk mendukung temuan kami dan 

memahami teori-teori yang mendukung analisis kami. Untuk memastikan kualitas 

penelitian, kami melibatkan ahli di berbagai bidang terkait untuk memberikan tinjauan 

dan validasi terhadap temuan kami. 
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Hasil penelitian disajikan dengan menggunakan pendekatan naratif dan visual, 

termasuk kutipan dari film, analisis grafis, dan ilustrasi untuk menjelaskan temuan kami 

dengan jengkal yang lebih baik. Metode penelitian ini memungkinkan kami untuk 

menjalani analisis mendalam terhadap dinamika bahasa, sastra, agama, dan politik 

dalam narasi film-film kontemporer. Dengan menggabungkan berbagai elemen ini, kami 

dapat mengungkap cara film-film ini mencerminkan dan memengaruhi budaya, 

masyarakat, dan politik dalam periode yang bersangkutan. 

 

Hasil dan Pembahasan: 

Hasil 

Pengaruh Bahasa dan Simbolisme Sastra:  

Analisis terhadap sampel film menunjukkan penggunaan bahasa dan simbolisme 

sastra yang kaya. Terdapat penggunaan metafora, simbol, dan analogi yang mendalam 

dalam dialog dan visual dalam film-film tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

dan sastra memegang peran penting dalam membentuk makna dan pengalaman 

penonton (Achmad, R., & Nugroho, S, 2023). 

Peran Agama dalam Narasi:  

Hasil penelitian menyoroti peran agama dalam beberapa film dalam 

memengaruhi pesan dan karakter-karakter. Terdapat penggunaan simbol agama, ritual, 

dan alegori yang menciptakan dimensi tambahan dalam cerita dan pemahaman karakter. 

Agama digunakan sebagai alat untuk menyampaikan nilai-nilai, konflik, dan 

pertanyaan-pertanyaan etis yang mendalam (Fajriyati, F., & Nugroho, S, 2023). 

Pengaruh Politik dalam Narasi:  

Analisis kami menunjukkan bahwa elemen politik menjadi elemen kunci dalam 

sejumlah film yang kami telaah. Dalam konteks ini, "elemen politik" merujuk pada segala 

hal yang terkait dengan aspek politik dalam narasi film. Kami menemukan bahwa politik 

mempengaruhi film-film dalam beberapa cara yang mencakup (Ariyanti, N., & Setiawan, 

H, 2023).: 

1. Penggunaan Latar Belakang Politik sebagai Setting Cerita:  

Beberapa film menggunakan latar belakang politik sebagai setting cerita 

mereka. Ini berarti bahwa peristiwa politik, konflik, atau ketegangan politik 

digunakan sebagai latar belakang atau konteks untuk mengembangkan cerita film. 

Misalnya, film-film tersebut dapat memanfaatkan perang, revolusi, atau situasi 

politik yang tegang sebagai latar belakang cerita, menciptakan suasana yang 

memengaruhi karakter dan alur cerita. 
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2. Konflik Politik yang Menjadi Inti Cerita:  

Beberapa film memiliki konflik politik sebagai inti cerita mereka. Ini berarti 

bahwa konflik politik adalah fokus utama dalam perkembangan alur cerita. Film-film 

ini mungkin menggambarkan pertempuran politik, konflik ideologi, atau perjuangan 

politik yang menjadi pendorong utama plot cerita. Konflik semacam ini sering 

digunakan untuk menghadirkan dramatisasi dan ketegangan dalam film. 

3. Pesan Politik yang Tersirat dalam Dialog dan Karakter:  

Selain itu, pesan politik dapat tersirat dalam dialog karakter dan peristiwa 

yang terjadi dalam film. Pesan politik ini mungkin tidak selalu eksplisit, tetapi mereka 

hadir sebagai unsur yang menginspirasi pemirsa untuk merenungkan isu-isu 

tertentu. Karakter dalam film dapat digambarkan dengan latar belakang politik yang 

kuat, dan dialog mereka dapat mencerminkan pandangan politik dan nilai-nilai 

tertentu. 

Film-film yang kami telaah mencerminkan berbagai isu politik kontemporer 

seperti konflik internasional, isu hak asasi manusia, dan krisis sosial. Dalam beberapa 

kasus, film-film ini mungkin berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan 

politik, mengingatkan penonton akan isu-isu penting dalam masyarakat. Mereka dapat 

memicu pemikiran kritis, memunculkan kesadaran, dan memotivasi penonton untuk 

terlibat dalam diskusi sosial dan politik yang lebih luas. Dengan cara ini, sinema dapat 

menjadi media yang kuat untuk menggambarkan dan memengaruhi dinamika politik 

dalam masyarakat (Fitriani, A., & Setiawan, H, 2023). 

Pola dan Tren:  

Selama periode 2022-2023, kami mengidentifikasi beberapa pola dan tren yang 

muncul dalam film-film ini. Misalnya, ada peningkatan dalam film-film yang menjelajahi 

isu-isu lingkungan dan keberlanjutan, yang mencerminkan kesadaran global tentang 

masalah ini. Selain itu, film-film dengan narasi nonlinear dan sudut pandang berganda 

semakin menjadi tren, menciptakan pengalaman menonton yang lebih kompleks 

(Kurniati, T., & Wiyani, N. A, 2023). 

 

Pembahasan 

Bahasa dan Sastra sebagai Alat Pencipta Makna:  

Analisis kami mengkonfirmasi bahwa bahasa dan simbolisme sastra memiliki 

peran penting dalam membentuk makna dalam film-film kontemporer. Penggunaan 

bahasa yang kreatif, metafora, dan simbol memberikan kedalaman dan kompleksitas 
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pada cerita, memungkinkan penonton untuk merenungkan makna yang lebih dalam 

(Kurniawati, I. D., & Nita, S, 2023). 

Agama sebagai Sumber Konflik dan Refleksi Nilai:  

Peran agama dalam film-film ini menyoroti bagaimana agama dapat menjadi 

sumber konflik, ketegangan, atau pemahaman karakter. Selain itu, film-film ini 

mencerminkan upaya untuk menyampaikan pesan moral dan etis melalui narasi agama. 

Politik dan Isu Sosial dalam Sinema:  

Film-film kontemporer semakin berani mengeksplorasi isu-isu politik dan sosial. 

Mereka memberikan suara kepada perdebatan global tentang isu-isu seperti hak asasi 

manusia, migrasi, ketidaksetaraan, dan krisis lingkungan. Film-film ini memiliki potensi 

untuk memengaruhi opini publik dan memunculkan kesadaran tentang isu-isu tersebut 

(Nugroho, S., & Ariyanti, N, 2023). 

Evolusi Sinema Kontemporer:  

Hasil penelitian ini mencerminkan evolusi sinema kontemporer. Dengan pola dan 

tren yang berkembang, sinema tidak hanya sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai 

medium refleksi dan perdebatan isu-isu kritis. Penelitian ini memberikan wawasan 

mendalam tentang peran bahasa, sastra, agama, dan politik dalam narasi sinematik 

kontemporer. Film-film dalam periode 2022-2023 telah menjadi cermin yang 

mencerminkan dan memengaruhi perubahan dalam budaya dan masyarakat, 

mengungkapkan beragam perspektif dan konflik yang ada dalam dunia saat ini. Sinema 

terus berkembang sebagai medium yang kuat untuk merayakan, merenungkan, dan 

merespons dinamika dunia modern. Peran sinema dalam mencerminkan dan 

membentuk budaya dan masyarakat kita menjadi semakin penting seiring dengan 

perubahan-perubahan yang terus berlangsung dalam masyarakat global (Setiawan, H., 

& Fajriyati, F, 2023). 

1. Sebagai Media Merayakan Kreativitas: Sinema memungkinkan sutradara, penulis, dan 

pembuat film untuk mengekspresikan kreativitas mereka dengan cara yang sangat kuat. 

Mereka dapat menggambarkan dunia mereka dengan visi pribadi, menciptakan karya 

seni yang memukau dan menginspirasi penonton. Film-film memberikan penghargaan 

bagi keberagaman perspektif budaya, artistik, dan ideologi yang ada di seluruh dunia. 

2. Sebagai Cermin Reflektif: Sinema juga berfungsi sebagai cermin reflektif yang 

mencerminkan perubahan sosial, budaya, dan politik yang sedang terjadi dalam 

masyarakat. Film-film memungkinkan kita untuk melihat diri kita sendiri, masyarakat 

kita, dan dunia kita dalam konteks yang berbeda. Mereka memberikan sudut pandang 

yang beragam tentang realitas kita yang kompleks. 
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3. Sebagai Respons Terhadap Perubahan: Sebagai respons terhadap perubahan-

perubahan tersebut, sinema berperan dalam mengangkat isu-isu penting yang 

mempengaruhi masyarakat kita. Film-film dapat menyuarakan isu-isu hak asasi 

manusia, keberlanjutan lingkungan, kesenjangan sosial, dan banyak lagi. Mereka dapat 

memicu diskusi, kesadaran, dan tindakan terhadap isu-isu kritis yang membutuhkan 

perhatian. 

4. Sebagai Sarana Pendidikan: Sinema juga dapat berperan sebagai sarana pendidikan 

yang efektif. Film-film memiliki kemampuan untuk mendidik penonton tentang sejarah, 

budaya, dan isu-isu global. Mereka dapat memperluas wawasan penonton tentang 

realitas dunia, membantu mereka memahami dan merespons perubahan dengan lebih 

baik. 

5. Sebagai Medium Berdampak Sosial: Dalam beberapa kasus, film-film telah membawa 

perubahan sosial yang signifikan. Mereka dapat memobilisasi masyarakat untuk 

mengambil tindakan, memicu gerakan sosial, atau bahkan mempengaruhi perubahan 

dalam kebijakan publik. Sebagai contoh, film-film dokumenter yang mengungkap 

pelanggaran hak asasi manusia atau krisis lingkungan telah memainkan peran penting 

dalam menyuarakan isu-isu tersebut. 

Dengan demikian, sinema tetap menjadi sebuah medium yang hidup dan bersemangat, 

menghadirkan pengalaman yang kuat bagi penonton dan menjadi refleksi yang akurat 

tentang dunia yang terus berubah (Wiyani, N. A., & Kurniati, T, 2023). Di tengah arus 

perubahan sosial dan budaya yang terus berlanjut, sinema memiliki peran yang tak 

ternilai dalam merayakan, merenungkan, dan merespons dinamika dunia modern. 

. 

 

Kesimpulan: 

 

Penelitian ini mengungkapkan pemahaman yang mendalam tentang peran 

bahasa, sastra, agama, dan politik dalam narasi sinematik film-film yang dirilis antara 

tahun 2022-2023. Analisis multidimensional yang dilakukan dalam jurnal ini membawa 

kita pada sejumlah temuan signifikan yang mencerminkan kompleksitas dan dinamika 

sinema kontemporer. 

Pertama, bahasa dan simbolisme sastra terbukti menjadi alat utama dalam 

membentuk makna dalam film-film modern. Penggunaan bahasa yang kreatif dan 

simbolisme sastra memberikan kedalaman dan lapisan makna yang memungkinkan 

penonton untuk terlibat secara emosional dan intelektual dalam cerita. 
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Kedua, agama muncul sebagai kekuatan yang signifikan dalam membentuk 

pesan, konflik, dan karakter dalam narasi sinematik. Penggunaan simbol agama dan 

pesan moral menciptakan dimensi tambahan dalam film, mengundang refleksi 

mendalam tentang nilai-nilai dan pertanyaan etis. 

Ketiga, film-film ini mengungkapkan beragam aspek politik, mulai dari latar 

belakang politik sebagai setting cerita hingga pesan politik yang tersirat dalam dialog 

dan karakter. Mereka mencerminkan isu-isu global seperti hak asasi manusia, krisis 

lingkungan, dan ketidaksetaraan. 

Hasil penelitian juga mengidentifikasi pola dan tren dalam film-film selama 

periode tersebut, termasuk peningkatan dalam eksplorasi isu-isu lingkungan, narasi 

nonlinear, dan sudut pandang berganda. Ini mencerminkan perubahan dalam preferensi 

penonton dan evolusi sinema kontemporer sebagai medium yang mampu 

mencerminkan, memengaruhi, dan merespons perubahan sosial dan budaya. Dalam 

keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana 

film-film kontemporer menjalani analisis multidimensional, menciptakan karya-karya 

yang mencerminkan kompleksitas dunia modern, dan mengeksplorasi elemen-elemen 

kunci bahasa, sastra, agama, dan politik dalam narasi sinematik. Sinema tetap menjadi 

jendela ke dunia, menghadirkan cermin reflektif yang memperkuat peran pentingnya 

dalam menyampaikan pesan, memicu pemikiran, dan memengaruhi perubahan dalam 

masyarakat dan budaya kita. 
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